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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan prinsip-prinsip syariah dalam operasi 

perbankan syariah di Indonesia. Fokus utama dari studi ini adalah untuk memahami dan menerapkan 

prinsip-prinsip seperti larangan riba, gharar, dan maysir dalam praktik perbankan sehari-hari. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, dengan pengumpulan data melalui 

wawancara mendalam dan observasi partisipatif. Temuan penelitian menunjukkan bahwa meskipun 

bank syariah telah berusaha untuk menerapkan prinsip-prinsip syariah, masih terdapat tantangan 

signifikan yang muncul akibat perbedaan pemahaman di antara karyawan serta hambatan regulasi. 

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa kepuasan nasabah dan performa bank dipengaruhi oleh 

seberapa jauh prinsip-prinsip syariah tersebut diimplementasikan. Rekomendasi diberikan untuk 

meningkatkan pelatihan dan sosialisasi mengenai prinsip-prinsip syariah serta memperkuat 

kolaborasi dengan pihak regulasi guna memastikan kesesuaian operasi bank dengan prinsip-prinsip 

syariah. 

Kata Kunci: Implementasi, Layanan, Strategi Bank Syariah. 

 

ABSTRACT 

This research seeks to examine the execution of sharia principles in the operations of Islamic banks 

in Indonesia. It emphasizes understanding and applying concepts such as the prohibition of riba, 

gharar, and maysir in everyday banking functions. A qualitative approach is utilized, incorporating 

comprehensive interviews and participant observation for data gathering. The findings suggest that 

although Islamic banks aim to adhere to sharia principles, they face considerable challenges, 

including differing levels of comprehension among personnel and hurdles in fulfilling regulatory 

obligations. Additionally, the study underscores that the extent of sharia principle incorporation 

influences customer satisfaction and the overall effectiveness of the banks. Suggestions are made to 

enhance training and communication about sharia principles and to strengthen partnerships with 

regulatory bodies to ensure that banking operations conform to sharia standards. 

Keywords: Execution, Summary, Sharia-Aligned Financial Procedures. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Dalam beberapa tahun terakhir, perbankan syariah telah menunjukkan kemajuan yang 

signifikan di berbagai negara, termasuk Indonesia. Bank syariah beroperasi dengan 

pendekatan yang berbeda dibandingkan dengan bank konvensional karena aktivitas 

operasionalnya harus mematuhi prinsip-prinsip syariah yang melarang riba (bunga), gharar 

(ketidakpastian), dan maysir (spekulasi). Prinsip-prinsip ini bertujuan untuk menciptakan 

sistem keuangan yang adil dan seimbang, serta mendukung kegiatan ekonomi yang halal 

dan berkah. 

Pelaksanaan prinsip-prinsip syariah dalam operasional bank syariah memerlukan 

pemahaman yang mendalam serta komitmen yang kuat dari seluruh pihak yang terlibat, 

termasuk manajemen bank, karyawan, dan pengawas syariah. Setiap elemen operasional, 

mulai dari produk dan layanan hingga pengelolaan dan manajemen risiko, harus selaras 

dengan ketentuan syariah. 

Perbankan Syariah dan lembaga keuangan syariah terus menunjukkan pertumbuhan 

yang pesat seiring dengan adanya dukungan bagi pengembangan perbankan syariah, yang 
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juga tampak dalam penerapan "sistem perbankan ganda," di mana bank-bank konvensional 

diizinkan untuk mendirikan unit bisnis syariah (Harif Amali Rivai, 2006:2). Sebenarnya, 

pasar sistem perbankan syariah tidak hanya ditujukan kepada nasabah yang memiliki 

koneksi emosional religius (komunitas muslim). 

Pengawasan terhadap penerapan prinsip-prinsip syariah di lembaga keuangan syariah 

merupakan aspek yang sangat krusial dan harus segera diterapkan, karena ini menjadi 

fondasi atau langkah awal dari aktivitas operasional institusi keuangan syariah. Pengawasan 

juga memainkan peran penting dalam mengidentifikasi potensi praktik penipuan atau 

kecurangan yang dapat dilakukan oleh individu tertentu di lembaga keuangan syariah demi 

kepentingan pribadi serta untuk melindungi nasabah atau pihak-pihak yang berhubungan 

dengan lembaga keuangan syariah. 

 

METODOLOGI 

Pendekatan yang diterapkan adalah kualitatif yang meliputi analisis menyeluruh 

terhadap literatur dan penelitian. terdahulu. Pertama, penelitian dapat memanfaatkan karya-

karya klasik dan kontemporer untuk menjelaskan dimensi-dimensi teoritis dari prinsip-

prinsip ekonomi syariah serta penerapannya dalam konteks perbankan Islam. Pemahaman 

yang mendalam mengenai sumber-sumber ini akan memberikan dasar yang kuat untuk 

memahami konsep-konsep inti yang menjadi landasan praktik perbankan syariah. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat menilai studi-studi sebelumnya yang sudah dilaksanakan dalam 

bidang ini. Analisis terhadap penelitian-penelitian yang ada dapat memberikan perspektif 

mengenai implementasi, pelayanan, dan strategi. dalam penerapan prinsip-prinsip ekonomi 

syariah di lembaga keuangan Islam. Dengan pendekatan tersebut, peneliti dapat memperluas 

perbincangan berdasarkan informasi yang ada serta mengidentifikasi kekurangan data yang 

perlu diisi. Melalui penerapan metode kualitatif ini, peneliti dapat memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam praktik perbankan 

Islam dengan analisis mendalam terhadap literatur serta penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Implementasi Prinsip-Prinsip Syariah Terhadap Kinerja keuangan dan 

Operasional Bank Syariah 

Prinsip syariah dalam ekonomi Islam membentuk sebuah sistem yang didasarkan pada 

norma etika dan moral Islam. Salah satu aspek penting adalah larangan riba, yang 

merupakan ajaran yang melarang munculnya bunga dalam transaksi keuangan. Riba 

dipandang sebagai tanda ketidakadilan karena menciptakan ketidakseimbangan dan 

penderitaan ekonomi, serta bertentangan dengan prinsip keadilan dalam Islam. Di samping 

itu, praktik spekulasi juga dihindari karena dapat menimbulkan ketidakpastian dan kerugian 

yang tidak adil bagi semua pihak yang terlibat. 

Pentingnya menghindari investasi dalam kegiatan yang dilarang adalah salah satu 

prinsip utama dalam ekonomi Islam. Kegiatan yang berkaitan dengan alkohol, perjudian, 

atau barang yang bertentangan dengan norma moral Islam harus dijauhi untuk memastikan 

bahwa kekayaan yang diperoleh berasal dari sumber yang halal dan tidak merugikan. 

masyarakat. Sasaran dari asas syariah ini adalah untuk membentuk ekonomi yang 

berkelanjutan dan adil, di mana keberlanjutan ekonomi terkait erat dengan nilai-nilai 

keadilan serta kesejahteraan sosial dari sudut pandang agama Islam. Dengan penerapan 

asas-asas tersebut, ekonomi Islam berusaha untuk meraih keseimbangan antara 

kesinambungan ekonomi dan nilai-nilai moral (Maku, 2017). 
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Sistem perbankan Islam menguraikan bahwa proses distribusi hasil melibatkan dua 

konsep inti: mudharabah (pembagian keuntungan) dan musyarakah (pembagian biaya). 

Mudharabah menunjukkan bahwa bank dan nasabah bekerja sama di mana bank 

menyediakan dana dan nasabah. menyediakan kapasitas atau pengelolaan. Keuntungan yang 

dihasilkan dari investasi ini akan didistribusikan sesuai dengan kesepakatan yang telah 

disetujui sebelumnya, sementara kerugian menjadi tanggung jawab pihak yang memberikan 

modal, yaitu bank. Situasi ini mendorong nasabah untuk mengelola usaha dengan efektif, 

karena mereka membagikan hasil sesuai dengan kinerja investasi yang dilakukan. 

Sementara itu, musyarakah mencakup pembentukan kolaborasi antara bank dan nasabah 

untuk tujuan pendanaan dan manajemen. Keuntungan dan kerugian dalam aktivitas ini 

distribusikan sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat. Dengan cara ini, risiko dan 

kewajiban dibagi dengan adil antara bank dan klien. Prinsip alokasi biaya ini menciptakan 

interaksi yang saling terkait dan mendorong keterlibatan aktif dari seluruh pihak dalam 

proses pembuatan keputusan yang berkaitan dengan investasi. Kedua konsep ini, 

mudharabah dan musharakah, mencerminkan prinsip-prinsip keadilan, keterbukaan, dan 

pembagian risiko yang menjadi dasar sistem perbankan Islam. 

Sistem perbankan Islam memiliki karakteristik tertentu yang berasal dari prinsip-

prinsip ekonomi yang sejalan dengan hukum syariah, yang melarang praktik riba. 

Manajemen risiko dikelola oleh bank syariah dengan menerapkan prinsip bagi hasil sebagai 

pengganti bunga. Sebagai contoh, dalam pembiayaan mudharabah, bank dan nasabah 

bersama-sama berbagi hasil serta kerugian. Ini mendorong bank untuk melakukan 

pengawasan yang lebih ketat terhadap proyek yang dibiayai, karena keuntungan mereka 

bergantung pada kinerja investasi tersebut. 

Selain itu, perbankan syariah juga menerapkan prinsip wakalah, yang bertujuan untuk 

menyebarkan risiko di antara semua pihak yang terlibat dalam transaksi (Amaroh, 2014). 

Mekanisme jaminan dalam sistem perbankan Islam menekankan pada prinsip syariah yang 

mengedepankan keadilan dan tanggung jawab.gjawab sosial. Dengan menggunakan metode 

transaksi perbankan, kita dapat menerapkan akad kafalah, di mana pihak ketiga berperan 

sebagai penjamin untuk pendanaan yang diberikan. Prinsip ini memberikan perlindungan 

terhadap risiko yang timbul akibat gagal bayar tanpa melibatkan unsur bunga. Selain itu, 

prinsip mudarabah dan musyarakah, di mana pendanaan dilakukan secara kolaboratif antara 

bank dan nasabah, juga berfungsi sebagai mekanisme jaminan alami karena risiko dan 

tanggung jawab dibagi secara proporsional. 

Dengan pendekatan ini, perbankan Islam menyediakan alternatif yang didasari oleh 

etika dan sejalan dengan prinsip syariah dalam manajemen risiko serta penerapan sistem 

jaminan. Prinsip keadilan dalam transaksi keuangan menjadi fondasi utama dalam sistem 

keuangan syariah (Siswajhanty et al., 2023). BSI KCP GOWA telah menerapkan prinsip 

keuntungan yang adil untuk semua pihak yang terlibat dalam transaksi. Salah satu landasan 

utama yang mendasari keadilan ini adalah prinsip syariah yang melarang riba atau bunga. 

Transaksi keuangan dicirikan dengan prinsip bagi hasil (mudarabah) atau jual beli dengan 

margin keuntungan yang tetap (murabahah), yang menghilangkan unsur riba. Hal ini 

memastikan bahwa potensi risiko dan manfaat disampaikan secara seimbang di antara 

semua pihak yang terlibat, menciptakan dasar yang adil dan beretika. 

Selain itu, BSI KCP GOWA juga telah mengimplementasikan prinsip keadilan dalam 

sistem perbankan syariah yang mencakup gagasan zakat dan sedekah. Zakat, sebagai 

kewajiban bagi umat Muslim, berfungsi untuk memastikan distribusi kekayaan yang lebih 

adil di dalam masyarakat. Sistem perbankan syariah di BSI KCP GOWA juga mendorong 

praktik keuangan yang bertanggung jawab dan berkelanjutan, dengan menekankan 

perhatian terhadap kesejahteraan sosial serta keadilan ekonomi. Sistem ini tidak hanya 
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menghindari elemen-elemen yang tidak adil dalam transaksi keuangan, tetapi juga 

menekankan nilai-nilai keadilan dan keberlanjutan dalam aktivitas ekonomi.  

Larangan mengenai bunga atau riba dalam Islam merupakan suatu prinsip keuangan 

yang menekankan pelarangan dalam melakukan atau menerima bunga dalam transaksi 

keuangan. Landasan dari prinsip ini berasal dari ajaran Islam yang menekankan 

keseimbangan, keberlanjutan, serta keadilan dalam aspek ekonomi. Riba dipandang sebagai 

bentuk penindasan dan ketidakadilan dalam interaksi ekonomi, yang bisa merugikan pihak-

pihak yang lebih rentan. Transparansi dan moralitas memiliki peranan penting dalam 

menjaga kestabilan dan keyakinan terhadap sistem perbankan Islam. Transparansi adalah 

elemen dasar yang menjamin bahwa setiap transaksi keuangan dapat dimengerti dengan 

jelas oleh semua pihak yang terlibat. 

Ini mencakup penjelasan menyeluruh tentang sumber pembiayaan, distribusi 

investasi, dan pendekatan manajemen risiko. Tingkat transparansi yang tinggi dapat 

memperkuat keyakinan klien bahwa dana mereka dikelola secara akurat dan sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. Selain itu, pelaksanaan kepatuhan syariah juga melibatkan peran 

dari para ahli syariah yang memiliki pemahaman mendalam tentang hukum Islam. Tugas 

mereka adalah memberikan perspektif dan saran terkait transaksi atau kebijakan tertentu. 

Keterlibatan dewan syariah ini menambah dimensi pengawasan atas berbagai aspek 

operasional yang dapat memengaruhi kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam. Proses 

kepatuhan syariah bukan hanya sekadar upaya untuk mematuhi norma agama, tetapi juga 

berfungsi sebagai kunci dalam membangun kepercayaan pelanggan Muslim serta menjaga 

reputasi entitas tersebut di pasar yang beroperasi sejalan dengan prinsip-prinsip syariah.  

Bank Islam memainkan peran krusial dalam mendukung perekonomian masyarakat 

melalui cara pembiayaan yang adil. Mereka menawarkan berbagai layanan keuangan yang 

sesuai dengan prinsip syariah, termasuk pembagian keuntungan dan kerugian yang 

seimbang. Pembiayaan yang disediakan oleh Bank Islam umumnya bebas dari riba, yang 

tidak sesuai dengan prinsip syariah, melainkan menggunakan sistem bagi hasil. Ini 

menciptakan kesempatan bagi masyarakat untuk mengakses modal tanpa tekanan bunga 

yang tinggi, sangat bermanfaat bagi perkembangan usaha dan ekonomi lokal.Kesimpulan 

dan saran sebaiknya dipresentasikan dengan judul yang berbeda dari bagian utama. 

Rekomendasi dapat berfungsi sebagai dorongan dari penulis kepada peneliti yang akan 

datang atau sebagai masukan agar hasil penelitian ini dapat digunakan. 

2. Kepuasan pelanggan terhadap layanan perbankan syariah yang didasari pada 

prinsip-prinsip syariah 

Kepuasan dimaknai sebagai kondisi bahagia atau tenang serta merasakan ketenangan 

terhadap sesuatu yang diterima, baik dalam wujud produk maupun layanan, atau merasakan 

kepuasan dari jenis pelayanan yang diterima. Kepuasan juga dapat diartikan sebagai kondisi 

senang dan nyaman bagi seseorang. baik ketika menerima barang yang dibutuhkan maupun 

saat menggunakan produk atau layanan itu. 

Kepuasan merupakan situasi yang dirasakan oleh konsumen setelah menyelesaikan 

suatu transaksi atau usaha untuk memenuhi keinginan atau ekspektasi tertentu, seperti yang 

dijelaskan oleh Oliver, kepuasan berkaitan dengan sejauh mana individu (pelanggan) 

merasakan puas. harapan yang berjalan seiring dengan pelayanan yang dirasakan atau 

dialami selama aktivitas transaksi atau interaksi. Kepuasan pelanggan memegang peranan 

yang sangat penting bagi perusahaan jasa keuangan dan tidak bisa diabaikan, karena 

kepuasan nasabah menjadi elemen strategis untuk mencapai keunggulan dalam persaingan 

dan menjaga reputasi perusahaan di mata publik. 

Dengan berpartisipasi dalam kompetisi internasional, diharapkan bank syariah dapat 

memberikan kontribusi untuk kemajuan bangsa dengan memperkuat ekonomi masyarakat. 



151 
 
 

Standar layanan berfungsi sebagai acuan untuk menilai pandangan konsumen tentang 

kualitas layanan yang diterima serta ekspektasi terhadap layanan tersebut. 

Perbaikan mutu pelayanan menjadi kesempatan strategis bagi bank untuk menghadapi 

kompetisi dan memelihara pengguna. Oleh karena itu, kenyamanan pengguna dibidang jasa 

menjadi komponen penting dan penyebab bagi perusahaan untuk maju  dan menetap dalam 

kompetisi. Artinya, ada perbedaan ketika mempertimbangkan kualitas jasa sebagai suatu 

pandangan, karena kenyamanan berbeda dengan kesadaran. Meskipun perhatian pengguna 

terhadap suatu produk atau jasa bersifat relatif, kenyamanan adalah respons sentimental 

terhadap peristiwa masalalu nasabah. 

Mengingat perbedaan-perbedaan ini, standar jasa juga dapat dibedakan dari 

kenyamanan. Hal ini karena mutu jasa yang dirasakan merupakan hasil evaluasi atau 

pandangan perhatian terhadap kualitas jasa, sedangkan kenyamanan hanya dikaitkan dengan 

transaksi tertentu. 

Lembaga perbankan syariah beroperasi sesuai nilai-nilai islam. Perbankan syariah 

menunjukkan perkembangan besar. Umat muslim semakin mengakui kepentingan layanan 

perbankan islam yang tidak hanya bermanfaat secara ekonomi tetapi juga konsisten dengan 

doktrin akhlak dan moral iman. Namun, meskipun kemampuan pengguna besar dan minat 

umat muslim terhadap jasa keuangan ajaran islam semakin meningkat, institusi bank islam 

menghadapi berbagai hambatan dalam mengimplementasikan nilai-nilai islam. Hambatan 

yang dihadapi Bank BSI KCP GOWA yaitu buruknya status kredit atau masalah pemberian 

kredit. 

3. Strategi Bank Umum Syariah Mengatasi Kendala Penerapan Prinsip Syariah 

1. Kredit Bermasalah 

Kredit bermasalah merupakan pinjaman yang tidak mencapai tujuan yang diharapkan 

oleh lembaga perbankan saat penyaluran. Pinjaman yang mempertanyakan pengembalian 

modal atau pembagian keuntungan, meningkatkan risiko perbankan, dan termasuk dalam 

kategori "perlu perhatian", "meragukan", "tertekan" atau "berisiko tinggi", serta pinjaman 

dengan pembayaran tertunda. Pelanggan yang gagal memenuhi kewajibannya atau 

berperilaku tidak bertanggung jawab sering mengalami kesulitan mendapatkan pembiayaan. 

 Bentuk-bentuk pendanaan bermasalah meliputi: pembiayaan tertunda, tidak stabil, 

membutuhkan penanganan khusus dan berpotensi menimbulkan kerugian. Masalah ini tidak 

muncul secara tiba-tiba di lembaga keuangan, melainkan disebabkan dua faktor: 

1. Kebijakan bank dan  

2. Perilaku nasabah  

(Wicaksana & Rachman, 2018). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kredit bermasalah secara kualitatif meliputi: 

- Kesalahan staf bank dalam menilai karakter nasabah. 

- Analisis pembiayaan yang tidak akurat. 

- Permasalahan hukum dalam kontrak dan perjanjian antara bank dan nasabah. 

Hal ini berdampak pada reputasi bank dan merendahkan statusnya di mata hukum. 

Untuk menghindari kesulitan pembiayaan, bank harus menetapkan dan menerapkan 

peraturan serta ketentuan yang ketat. Hal ini penting karena dana yang disalurkan 

merupakan aset masyarakat. Dengan demikian, risiko pembiayaan bermasalah dapat 

diminimalisir. 

Faktor-faktor yang menyebabkan pembiayaan bermasalah terdiri dari: 

Faktor Internal 

1. Kualitas staf bank. 

2. Persaingan antarlembaga keuangan. 

3. Kebijakan manajemen. 
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4. Standar operasional. 

5. Pemantauan pasca-pelaksanaan kredit. 

Faktor Eksternal 

1. Penyalahgunaan dana oleh nasabah. 

2. Itikad buruk nasabah. 

3. Kelalaian disengaja. 

4. Penipuan. 

5. Kondisi politik dan ekonomi yang tidak mendukung. 

Dengan memahami faktor-faktor tersebut, bank dapat mengambil langkah-langkah 

pencegahan untuk mengoptimalkan pengelolaan kredit. (Yasin & Muhammad, 2020) 

2. Pinjaman Bank Syariah 

 Pinjaman Bank Syariah merupakan pembiayaan untuk mendukung investasi dan 

pengoperasian bisnis berdasarkan perjanjian bagi hasil antara pihak-pihak terkait. 

Pembiayaan ini berupa pemberian dana yang harus dikembalikan setelah jangka waktu 

tertentu. Penyaluran kredit merupakan tugas utama bank syariah, yaitu menyediakan dana 

untuk memenuhi kebutuhan pihak yang mengalami defisit keuangan. Bagi bank syariah, 

peminjaman merupakan alat bisnis. Pembiayaan bank syariah meliputi: 

1. Mudharabah dan Musharakah. 

2. Ijarah (sewa beli). 

3. Murabahah, Salam, dan Istisna (pembelian dan penjualan). 

4. Kartu kredit syariah. 

5. Ijarah multijasa. 

Beberapa strategi yang diterapkan bank syariah di Indonesia untuk mengatasi kredit 

macet: 

1. Penerapan nilai-nilai Islam dalam evaluasi bahaya pinjaman merupakan rencana 

pokok lembaga perbankan Islam. Pendekatan ini memungkinkan institusi keuangan 

mempertimbangkan tidak hanya kapasitas keuangan penggunanya, namun juga aspek 

akhlak ketika mengambil keputusan pemberian pinjaman. Doktrin-doktrin seperti 

pelarangan bunga, perjudian dan pengajuan tidak sah membantu mengurangi kerugian 

kualitas pinjaman dan pembiayaan bermasalah. 

2. Pengembangan Program Edukasi Keuangan  

Studi ini menunjukkan bahwa banyak lembaga perbankan syariah telah 

mengembangkan program pendidikan keuangan untuk penggunanya. Melalui 

program ini, pelanggan akan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 

layanan keuangan yang mereka nikmati, tanggung jawab mereka sebagai peminjam 

dan konsekuensi keterlambatan pembayaran pinjaman. Peningkatan kesadaran 

keuangan memungkinkan pengguna membuat keputusan pinjaman yang lebih bijak 

dan mengurangi risiko kualitas kredit yang buruk. 

3. Restrukturisasi Pinjaman/Keuangan 

Strategi lain yang diterapkan adalah penyusunan kembali pinjaman. Ketika pelanggan 

menghadapi kesulitan ekonomi yang tak terhindarkan, lembaga perbankan syariah 

cenderung lebih luwes dalam melakukan penyusunan ulang pinjaman. Hal ini meliputi 

perubahan ketentuan pembayaran, penyesuaian tingkat bunga, bahkan perubahan 

prinsip pembayaran pinjaman. Penyusunan ulang ini memungkinkan pengguna untuk 

terus melakukan pembayaran pinjaman sesuai dengan kondisi keuangannya. 

4. Kerjasama dengan Lembaga Penjaminan Kredit dan Kredit 

Beberapa lembaga perbankan syariah melakukan kolaborasi dengan institusi 

penjaminan pinjaman untuk mengurangi bahaya kredit macet. Institusi penjaminan 

pinjaman memberikan garansi terhadap pinjaman perbankan syariah sehingga 
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mengurangi keterpaparan yang ditanggung oleh bank. 

 

KESIMPULAN 

Dalam konteks transaksi keuangan, konsep keadilan yang diterapkan BSI KCP 

GOWA mencerminkan prinsip syariah yang menekankan pada penghindaran riba dan 

pembagian risiko dan manfaat secara adil antara pihak-pihak yang terlibat. Melalui 

mekanisme seperti mudarabah dan murabahah, bank memastikan bahwa seluruh transaksi 

dilakukan secara etis dan transparan, sehingga menanamkan kepercayaan di antara 

nasabahnya. Selain itu, pengenalan zakat dan sedekah dalam sistem perbankan syariah juga 

berkontribusi terhadap distribusi kekayaan yang lebih adil dan mendukung kesejahteraan 

sosial dan ekonomi masyarakat. Dengan bergabung dalam komite syariah, BSI KCP GOWA 

tidak hanya memenuhi norma agama namun juga membangun reputasi baik di pasar 

keuangan syariah. 
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